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Abstrak: Permintaan akan akuntan profesional bersertifikat terus meningkat seiring dengan perkembangan ekonomi
global dan persaingan di pasar kerja. Namun, masih banyak mahasiswa akuntansi yang belum menunjukkan minat
terhadap sertifikasi akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, persepsi, dan tingkat
pemahaman terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam mengambil sertifikasi akuntansi. Penelitian dilakukan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data diperoleh dari 63 mahasiswa akuntansi di perguruan
tinggi Kabupaten Jember melalui kuesioner berskala Likert. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda
setelah data melalui uji validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi,
berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa untuk mengikuti Sertifikasi Akuntansi Profesional. Sedangkan
persepsi, dan tingkat pemahaman tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Minat Mahasiswa dalam
mengikuti Sertifikasi Akuntansi Profesional. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki pandangan
dan pemahaman terhadap sertifikasi, faktor penentu utama minat mereka adalah tingkat motivasi yang dimiliki.
Penelitian ini memberikan implikasi bagi institusi pendidikan untuk lebih menekankan pendekatan yang membangun
motivasi mahasiswa dalam pengembangan karier melalui sertifikasi profesional.
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, kebutuhan dunia kerja
terhadap tenaga profesional bersertifikasi menjadi semakin krusial, termasuk di bidang
akuntansi. Sertifikasi akuntansi, seperti Chartered Accountant (CA), Certified Public
Accountant (CPA), Certified Internal Auditor (CIA), dan Certified Practicing Management
Accountant (CPMA), kini bukan sekadar pelengkap, tetapi telah menjadi tolok ukur
kompetensi dan profesionalisme seorang akuntan dalam tatanan bisnis modern
(Saptiningtias 2022)(IAI 2024; IAPI 2020; ITA 2024; IAMI 2024). Sertifikasi ini tidak hanya
memberikan pengakuan formal atas keahlian teknis, tetapi juga membuka peluang karier
yang lebih luas di pasar global yang sangat kompetitif (Hastuti 2023; Kurniyawati dan
Listyowati 2021). Namun, jumlah akuntan profesional bersertifikasi di Indonesia masih
sangat rendah dibandingkan negara-negara tetangga, seperti Malaysia dan Singapura.
Menurut data lkatan Akuntan Indonesia (2025), Indonesia memiliki 13.943 akuntan
profesional dengan rasio 1:280 juta penduduk, jauh di bawah Malaysia (1:35 juta) dan
Singapura (1:5 juta).

Dalam konteks tersebut, minat mahasiswa akuntansi terhadap sertifikasi profesional
menjadi perhatian penting. Banyak penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya motivasi
internal (Kadji 2012; Prihartanta 2015), persepsi (Jayanti dan Arista 2019; Puspitasari 2020),
dan tingkat pemahaman mahasiswa (Saptiningtias, 2022) dalam mempengaruhi keputusan
mahasiswa untuk mengikuti sertifikasi. Namun demikian, sebagian besar studi masih
terbatas pada pendekatan teoretis atau lokasi geografis tertentu, dan belum memberikan
gambaran yang cukup tentang bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dalam konteks
mahasiswa akuntansi di daerah dengan karakteristik sosial-ekonomi yang berbeda, seperti
Kabupaten Jember. Inilah yang membentuk GAP utama dalam literatur: kurangnya studi
empiris regional yang menyoroti hubungan antara motivasi, persepsi, dan pemahaman
mahasiswa dengan minat terhadap sertifikasi akuntansi dalam konteks pendidikan tinggi
non-metropolitan (Davianti & Arnova 2023) (Mihartinah & Corynata 2018) (Prayitno, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris bagaimana motivasi,
persepsi, dan tingkat pemahaman memengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam
mengambil sertifikasi akuntansi di Kabupaten Jember. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan analisis regresi linier berganda, penelitian ini menargetkan mahasiswa dari
beberapa perguruan tinggi yang menawarkan program studi akuntansi di wilayah tersebut.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori motivasi
Maslow (Kadji 2012), teori persepsi organisasi (Robbins & Judge, 2017), serta model
pemahaman Bloom’s Taxonomy dalam pendidikan tinggi (Saptiningtias 2022. Tujuan
utama penelitian adalah untuk menemukan faktor dominan yang mempengaruhi minat
mahasiswa serta memberikan dasar ilmiah bagi intervensi institusi pendidikan dalam
mendorong mahasiswa untuk mengambil sertifikasi.

Signifikansi dari penelitian ini bersifat multidimensional. Secara teoritis, penelitian ini
memperluas literatur terkait faktor-faktor psikologis dan kognitif yang mempengaruhi
keputusan akademik mahasiswa dalam bidang akuntansi, terutama dalam konteks regional
yang masih kurang dieksplorasi (Saptiningtias, 2022) (Prihartanta, 2015) (Jayanti & Arista
2019). Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan
perumusan strategi oleh institusi pendidikan, terutama dalam hal penyusunan kurikulum,

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 1, 2025 3of 14

penyediaan bimbingan karier, dan penguatan fasilitas pendukung sertifikasi. Penelitian ini
juga bermanfaat bagi pembuat kebijakan dalam dunia pendidikan tinggi dan profesi
akuntansi untuk mendorong peningkatan jumlah akuntan bersertifikasi secara nasional,
sekaligus memperkuat daya saing SDM Indonesia dalam peta ekonomi ASEAN (IAI 2024)
(Worldometer, 2025).

Penelitian ini juga tidak terlepas dari diskursus yang lebih luas tentang perubahan
paradigma pendidikan tinggi dari sekadar penyampaian materi ke arah penciptaan
kompetensi profesional yang terukur dan terstandar secara global. Di tengah meningkatnya
tuntutan dunia kerja terhadap profesional muda yang adaptif dan kredibel, sertifikasi
profesional menjadi batu loncatan penting dalam transisi dari bangku kuliah ke dunia kerja.
Sayangnya, seperti ditunjukkan oleh (Nisa, 2019), masih banyak mahasiswa yang tidak
memiliki motivasi cukup atau belum memiliki pemahaman menyeluruh tentang
pentingnya sertifikasi. Hal ini diperburuk dengan persepsi negatif terhadap sertifikasi
sebagai sesuatu yang mahal, rumit, atau tidak relevan. Oleh karena itu, studi ini penting
untuk memperjelas dinamika tersebut dan menawarkan solusi yang berbasis data.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat kebutuhan
mendesak untuk mengidentifikasi dan memahami lebih dalam faktor-faktor yang
mendorong maupun menghambat minat mahasiswa akuntansi dalam mengambil
sertifikasi akuntansi. Kesimpulan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
pribadi, persepsi positif terhadap manfaat sertifikasi, dan tingkat pemahaman yang
memadai secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan minat mahasiswa untuk
bersertifikasi. Diharapkan, temuan dari studi ini dapat menjadi landasan strategis dalam
meningkatkan kualitas lulusan akuntansi yang tidak hanya kompeten secara akademik
tetapi juga profesional secara praktis.

Metodologi

1. Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional
untuk menganalisis hubungan antara tiga variabel bebas —motivasi, persepsi, dan tingkat
pemahaman—terhadap variabel terikat, yaitu minat mahasiswa akuntansi dalam
pengambilan sertifikasi akuntansi. Desain ini dipilih karena dapat mengukur sejauh mana
hubungan dan pengaruh antarvariabel dalam populasi tertentu secara objektif dan terukur
(Sugiyono, 2013). Pendekatan ini bersifat non-eksperimental dan berorientasi pada
pengujian hipotesis melalui pengumpulan data primer yang dianalisis secara statistik.

2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program studi Akuntansi dari
beberapa perguruan tinggi di Kabupaten Jember. Penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: (1) mahasiswa aktif pada semester 7 ke atas, dan (2)
memahami konsep dasar sertifikasi akuntansi. Jumlah responden yang berhasil dihimpun
adalah sebanyak 63 mahasiswa. Jumlah ini telah memenuhi syarat minimum regresi linier
berganda menurut rumus (Green, 1991), yaitu N > 50 + 8m dengan m = 3, sehingga minimum
responden yang diperlukan adalah 74. Namun demikian, karena sifat eksploratif dan
keterbatasan geografis, jumlah 63 dianggap masih dapat merepresentasikan populasi lokal
secara wajar.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun
berdasarkan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Instrumen
dibagi ke dalam empat bagian: (1) motivasi, (2) persepsi, (3) tingkat pemahaman, dan (4)
minat mahasiswa. Sebelum penyebaran luas, kuesioner diuji coba pada 15 responden dalam
populasi serupa untuk menguji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas diukur menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Seluruh indikator dinyatakan valid (r hitung > 0,3) dan reliabel (a > 0,7)
(Ghozali 2018). Kuesioner, data mentah, dan instrumen SPSS tersedia dan dapat diberikan
kepada pembaca yang ingin mereplikasi studi ini.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis dilakukan dalam

beberapa tahapan:

a. Uji Instrumen - Uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen.

b. Uji Asumsi Klasik - Meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji
multikolinearitas (VIF < 10 dan Tolerance > 0,1), serta uji heteroskedastisitas (Uji
Glejser).

c. Analisis Regresi Linier Berganda — Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
motivasi, persepsi, dan pemahaman terhadap minat mahasiswa mengambil sertifikasi.

d. Uji Signifikansi — Meliputi uji t untuk menguji pengaruh parsial setiap variabel bebas,
dan uji F untuk menguji signifikansi model regresi secara simultan.

e. Koefisien Determinasi (R?) — Untuk mengukur kontribusi seluruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

4. Persetujuan Etis dan Ketersediaan Data

Penelitian ini melibatkan manusia sebagai subjek penelitian dan telah memperoleh
persetujuan etis dari Komite FEtik Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas

Muhammadiyah Jember dengan kode persetujuan etis: 017/KE-FEB/II/2025. Seluruh

responden telah diberikan informasi lengkap (informed consent) mengenai tujuan dan

manfaat penelitian, serta menjamin bahwa partisipasi bersifat sukarela dan anonim.
Seluruh data mentah, instrumen, dan syntax SPSS dapat diakses melalui penulis
korespondensi untuk kepentingan verifikasi, replikasi, dan pengembangan lebih lanjut.

Tidak ada data yang berasal dari basis data publik, sehingga tidak tersedia nomor aksesi.

Jika data ini akan disimpan dalam repositori terbuka seperti Zenodo atau Figshare, nomor

aksesi akan disediakan selama proses peninjauan jurnal.

5. Keterbatasan Metodologis

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan cakupan wilayah
yang hanya melibatkan mahasiswa di Kabupaten Jember. Oleh karena itu, generalisasi hasil
ke wilayah lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Namun, metodologi yang digunakan
tetap dapat direplikasi dan dikembangkan untuk populasi yang lebih luas atau kelompok
demografis berbeda.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, persepsi, dan tingkat
pemahaman terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam pengambilan sertifikasi
akuntansi.

1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Variabel r-hitung r-tabel  Keterangan
1  Motivasi (X1)
X1.1 0,827 0,209 Valid
X1.2 0,914 0,209 Valid
X1.3 0,884 0,209 Valid
X1.4 0,915 0,209 Valid
X1.5 0,888 0,209 Valid
2 Persepsi (X2)
X2.1 0,858 0,209 Valid
X2.2 0,925 0,209 Valid
X2.3 0,865 0,209 Valid
X2.4 0,873 0,209 Valid
3  Tingkat Pemahaman (X3)
X3.1 0,930 0,209 Valid
X3.2 0,935 0,209 Valid
X3.3 0,915 0,209 Valid
X3.4 0,941 0,209 Valid
4 Minat (Y)
Y1 0,889 0,209 Valid
Y2 0,930 0,209 Valid
Y3 0,924 0,209 Valid
Y4 0,719 0,209 Valid

Sumber: Data diolah, 2025

Uiji validitas telah dilakukan terhadap seluruh variabel dalam penelitian ini, yaitu
Motivasi (X1), Persepsi (X2), Tingkat Pemahaman (X3), dan Minat (Y). Pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai r-hitung setiap indikator dengan r-tabel sebesar 0,209. Jika 1-
hitung melebihi nilai r-tabel, maka indikator dianggap valid (Matondang, 2014).

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua indikator pada masing-masing variabel
memiliki nilai r-hitung yang lebih tinggi dari r-tabel. Untuk variabel Motivasi (X1), seluruh
indikator dari X1.1 hingga X1.5 memiliki nilai r-hitung berkisar antara 0,827 hingga 0,915,
yang menandakan bahwa semuanya valid. Hal serupa juga ditemukan pada variabel
Persepsi (X2), di mana nilai r-hitung indikator X2.1 sampai X2.4 berada di rentang 0,858
hingga 0,925, sehingga semuanya dinyatakan valid.
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Pada variabel Tingkat Pemahaman (X3), indikator menunjukkan nilai r-hitung
tertinggi dibandingkan variabel lainnya, yakni antara 0,915 hingga 0,941. Ini menunjukkan
bahwa seluruh indikator dalam variabel X3 memenuhi syarat validitas.

Sedangkan untuk variabel Minat (Y), nilai r-hitung berkisar antara 0,719 hingga 0,930.
Meskipun indikator Y4 memiliki nilai r-hitung terendah (0,719), nilainya tetap di atas r-
tabel, sehingga indikator tersebut tetap dikategorikan valid.

Secara keseluruhan, seluruh indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid. Dengan
demikian, instrumen yang digunakan dapat dipercaya dan layak untuk digunakan dalam
tahap analisis berikutnya.

2. Uji Reabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

No. Variabel Cronbach  Standard Keterangan
Alpha Alpha
Motivasi (X1) 0,931 0,700 Reliabel
Persepsi (X2) 0,903 0,700 Reliabel
Tingkat 0,948 0,700 Reliabel
Pemahaman (X3)
4 Minat (Y) 0,885 0,700 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2025

Uiji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach's
Alpha sebagai indikator konsistensi internal instrumen. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa seluruh variabel dalam penelitian memenuhi standar reliabilitas dengan nilai di atas
0,700 (Nurcahyo 2018). Variabel Motivasi (X1) mencatat nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,931, yang berarti sangat reliabel. Sementara itu, variabel Persepsi (X2) memperoleh nilai
0,903, juga menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. Variabel Tingkat Pemahaman (X3)
memiliki nilai 0,948, mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan sangat dapat
diandalkan. Sedangkan variabel Minat (Y) menghasilkan nilai 0,885, yang juga melebihi
batas minimum yang ditetapkan. Dengan demikian, seluruh instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terbukti memiliki reliabilitas yang baik dan layak untuk digunakan
dalam mengukur masing-masing konstruk variabel.

3. Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandar
dize d
Residual
N 63
Normal Parametersa® Mean 0
Std. Deviation 1
Most Extreme Absolute 0,133
Differences
Positive 0,072
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandar

dize d

Residual
Negative -0,133
Kolmogorov-Smirnov Z 1,056
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,216
Monte Carlo Sig. Sig. 0,196
(2-tailed) 99% Confidence Lower Bound 0,186
Interval Upper Bound 0,206

Sumber: Data diolah, 2025

Uji normalitas terhadap data residual dilakukan menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan jumlah sampel sebanyak 63. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) residual adalah 0, dengan standar deviasi
sebesar 1. Perbedaan ekstrem terbesar dalam data tercatat sebesar 0,133 secara absolut,
dengan nilai positif sebesar 0,072 dan nilai negatif sebesar -0,133. Nilai Kolmogorov-
Smirnov Z yang diperoleh adalah 1,056, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,216.
Karena nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, (Nurcahyo 2018) maka dapat
disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal. Selain itu, nilai signifikansi Monte
Carlo sebesar 0,196 dengan interval kepercayaan 99% antara 0,186 hingga 0,206 semakin
menguatkan bahwa distribusi residual bersifat normal. Dengan demikian, uji normalitas
menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

4. Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Komponen Collinearity StatisticS Keterangan
Tolerance VIF
Motivasi (X1) 0,304 3,286 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Persepsi (X2) 0,278 3,598 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Tingkat 0,680 1,471 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Pemahaman (X3)

Sumber: Data diolah, 2025

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen guna mendeteksi adanya
gejala multikolinearitas. Variabel Motivasi (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,304 dan
VIF sebesar 3,286. Karena nilai Tolerance melebihi 0,10 dan VIF berada di bawah angka 10,
maka variabel ini tidak mengindikasikan adanya multikolinearitas. Hal serupa juga berlaku
pada variabel Persepsi (X2), yang menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,278 dan VIF
sebesar 3,598. Kedua nilai tersebut masih berada dalam batas aman, sehingga tidak
ditemukan gejala multikolinearitas. Untuk variabel Tingkat Pemahaman (X3), nilai
Tolerance sebesar 0,680 dan VIF sebesar 1,471 juga menunjukkan bahwa variabel ini bebas
dari multikolinearitas.
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Secara keseluruhan, seluruh variabel independen dalam model regresi, yaitu
Motivasi, Persepsi, dan Tingkat Pemahaman, tidak mengalami gejala multikolinearitas. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang kurang
dari 10, yang berarti tidak terdapat hubungan linier yang tinggi di antara variabel-variabel
independen tersebut.

5. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Komponen Sig Keterangan
Motivasi (X1) 0,293 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
Persepsi (X2) 0,920 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
Tingkat Pemahaman (X3) 0,175 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2025

hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (Sig) untuk masing-masing variabel
sebagai berikut: Motivasi (X1) sebesar 0,293, Persepsi (X2) sebesar 0,920, dan Tingkat
Pemahaman (X3) sebesar 0,175. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, yang
berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Sesuai dengan kriteria pengujian
heteroskedastisitas, apabila nilai Sig > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

6. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 0,505 0,575
Motivasi (X1) 0,050 0,047
Persepsi (X2) 0,007 0,069
Tingkat Pemahaman -0,046 0,034

(X3)

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda, persamaan regresinya dapat dituliskan

sebagai berikut:
Y=a+B1X1+BX,+P3X3+e
Dengan:
a (konstanta) =(0,505
B1 (Motivasi X1) =0,050
B2 (Persepsi X2) =0,007
B3 (Tingkat Pemahaman X3) =-0,046
e = error

Sehingga persamaan regresi liniernya menjadi:
Y = 0,505 + 0,050 Motivasi + 0,007 Persepsi - 0,046 Tingkat Pemahaman + e
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Interpretasi:
a. Konstanta (0,505)
b. Jika semua variabel independen (X1, X2, X3) bernilai nol, maka nilai variabel dependen
(Y) diperkirakan sebesar 0,505.
c. Koefisien Motivasi (X1)
d. Setiap peningkatan 1 unit pada variabel motivasi akan meningkatkan variabel Y sebesar
0,050, dengan asumsi variabel lain tetap.
e. Koefisien Persepsi (X2)
f. Setiap peningkatan 1 unit pada persepsi akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,007,
dengan asumsi variabel lain tetap.
g. Koefisien Tingkat Pemahaman (X3)
h. Setiap peningkatan 1 unit pada tingkat pemahaman akan menurunkan variabel Y
sebesar 0,046, dengan asumsi variabel lain tetap.
7. Uji parsial (Uji t)
Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Model t-hitung t-tabel sig
(Constant) -1,075 2,001 ,288
Motivasi (X1) 8,903 2,001 ,000
Persepsi (X2) 1,091 2,001 ,281
Tingkat Pemahaman (X3) 1,819 2,001 ,075

Sumber: Data diolah, 2025

Berikut parafrase dari teks yang Anda berikan:

a. Variabel Motivasi (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 8,903, sedangkan nilai t-tabel
adalah 2,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena t-hitung melebihi t-
tabel dan signifikansi berada di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi
berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Mahasiswa dalam Mengambil
Sertifikasi Akuntansi Profesional. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) dinyatakan
diterima.

b. Untuk variabel Persepsi (X2), diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,091 dengan t-tabel

sebesar 2,001 dan signifikansi 0,281. Karena t-hitung lebih kecil dari t-tabel dan
signifikansi melebihi 0,05, maka Persepsi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Minat Mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak.

c. Variabel Tingkat Pemahaman (X3) menunjukkan t-hitung sebesar 1,819, lebih rendah
dari t-tabel 2,001, dengan nilai signifikansi 0,075. Karena nilai tersebut tidak
memenuhi kriteria pengujian (t-hitung < t-tabel dan Sig > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa Tingkat Pemahaman tidak berpengaruh signifikan terhadap
Minat Mahasiswa dalam Mengambil Sertifikasi Akuntansi Profesional. Oleh karena
itu, hipotesis ketiga (H3) juga tidak diterima.
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Secara keseluruhan, hanya variabel Motivasi yang terbukti berpengaruh signifikan
terhadap Minat Mahasiswa, sedangkan Persepsi dan Tingkat Pemahaman tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam konteks pengambilan Sertifikasi Akuntansi
Profesional.

8. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Adjusted Std. Error
Squeare R Squere of the Estimate
1 0,238 0,057 0,009 0,76109

Sumber: Data diolah, 2025

Nilai R sebesar 0,238 menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara variabel-variabel
independen (Motivasi, Persepsi, dan Tingkat Pemahaman) dengan variabel dependen
tergolong lemah. Adapun nilai R Square sebesar 0,057 mengindikasikan bahwa hanya 5,7%
variasi yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen dalam model ini. Sementara itu, sebesar 94,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa dalam Pengambilan Sertifikasi
Akuntansi

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Motivasi (X1) terbukti memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Minat Mahasiswa dalam mengambil Sertifikasi Akuntansi
Profesional. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1), yang menyatakan bahwa Motivasi
berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa, dinyatakan diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa dorongan motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa—
baik yang bersumber dari dalam diri, seperti keinginan untuk meningkatkan kompetensi,
maupun dari luar, seperti keinginan memperoleh pengakuan profesional—cukup
berpengaruh dalam mendorong keputusan mereka untuk mengikuti sertifikasi akuntansi
profesional. Salah satu alasan yang mungkin melatarbelakangi hal ini adalah adanya
pemahaman yang baik dari mahasiswa mengenai manfaat langsung dari sertifikasi tersebut
terhadap pengembangan karier mereka di masa depan.

Di sisi lain, pengaruh motivasi yang tergolong rendah juga bisa disebabkan oleh faktor
eksternal yang belum tercakup dalam penelitian ini, seperti meningkatnya jumlah
perusahaan atau instansi yang menjadikan sertifikasi akuntansi sebagai salah satu syarat
utama dalam proses seleksi karyawan, serta pengakuan sertifikasi oleh asosiasi profesi dan
komunitas akuntan yang memperkuat posisi pemegang sertifikasi dalam membangun
jejaring profesional. Faktor-faktor ini berpotensi memperkuat motivasi internal mahasiswa
dalam mengambil sertifikasi.

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan (Warmita dan Wati 2022)yang menyatakan
bahwa Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti
sertifikasi Chartered Accountant (CA). Namun, berbeda dengan penelitian (Pradana 2019),
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yang menyimpulkan bahwa motivasi diri tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntansi.

2. Pengaruh Persepsi terhadap Minat Mahasiswa dalam Pengambilan Sertifikasi
Akuntansi

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Persepsi (X2) tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap Minat Mahasiswa dalam mengambil Sertifikasi
Akuntansi Profesional. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa
Persepsi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa ditolak.

Temuan ini mengindikasikan bahwa bagaimana mahasiswa memandang pentingnya
sertifikasi akuntansi profesional tidak secara langsung memengaruhi keputusan mereka
untuk mengikuti program tersebut. Persepsi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti pengalaman pribadi, tingkat pengetahuan mengenai sertifikasi, serta
informasi dari lingkungan sekitar seperti dosen, teman sebaya, dan keluarga. Apabila
persepsi yang terbentuk tidak cukup kuat atau tidak jelas terkait manfaat dan urgensi
sertifikasi, maka kemungkinan besar mahasiswa tidak terdorong untuk mengambilnya.

Salah satu penyebab dari lemahnya pengaruh persepsi ini bisa jadi karena minimnya
pemahaman mahasiswa tentang peran strategis sertifikasi dalam dunia kerja. Mahasiswa
mungkin belum menyadari bahwa sertifikasi akuntansi profesional tidak hanya menjadi
nilai tambah, tetapi juga memberikan pengakuan atas kompetensi yang diakui secara
internasional serta membuka akses ke peluang karier yang lebih luas. Kurangnya edukasi
dan sosialisasi dari pihak kampus maupun organisasi profesi juga bisa menjadi faktor yang
menyebabkan persepsi mereka kurang terbentuk secara optimal.

Selain itu, persepsi negatif mengenai relevansi sertifikasi dengan kebutuhan nyata di
dunia kerja juga bisa menjadi penyebab. Ada kemungkinan mahasiswa menilai bahwa
pengalaman kerja atau pendidikan formal yang mereka jalani sudah mencukupi, sehingga
tidak merasa perlu mengambil sertifikasi tambahan. Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pentingnya sertifikasi
sebagai bagian dari pengembangan profesional di bidang akuntansi.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Puspitasari 2020), yang menemukan adanya
hubungan positif dan signifikan antara persepsi terhadap manfaat sertifikasi dengan minat
mahasiswa untuk mengikutinya. Penelitian (Pradana 2019) juga mendukung temuan
tersebut dengan menyatakan bahwa persepsi memengaruhi niat mahasiswa dalam
mengambil sertifikasi akuntansi. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan studi
Saptiningtias (2022), yang menunjukkan bahwa persepsi tidak berpengaruh secara positif
terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti sertifikasi profesional seperti ACCA,
CA, dan CPA.

3. Pengaruh Tingkat Pemahaman terhadap Minat Mahasiswa dalam Pengambilan
Sertifikasi Akuntansi
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan, variabel Tingkat Pemahaman (X3)
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap minat mereka dalam mengikuti Sertifikasi Akuntansi Profesional. Oleh karena itu,
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hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan dari tingkat
pemahaman terhadap minat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntansi ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa mungkin sudah memiliki
pemahaman mengenai pentingnya sertifikasi profesional dalam bidang akuntansi,
pengetahuan tersebut belum mampu menjadi faktor pendorong yang cukup kuat untuk
memengaruhi keputusan mereka dalam mengambil sertifikasi tersebut.

Temuan ini bertentangan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa pemahaman yang baik mengenai manfaat sertifikasi berkorelasi
positif dengan minat mahasiswa untuk mengikutinya. Penelitian yang dilakukan oleh
(Saptiningtias 2022), (Pradana 2019), (Wulansari dan Hariyanto 2023), serta (Warmita dan
Wati 2022) mengemukakan bahwa tingkat pemahaman yang tinggi berkontribusi secara
signifikan terhadap peningkatan niat mahasiswa akuntansi untuk mengambil sertifikasi
profesional.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, penelitian ini menyimpulkan bahwa
motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam
mengambil sertifikasi akuntansi profesional. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan
internal, seperti keinginan untuk meningkatkan kompetensi dan prospek karier, menjadi
faktor penentu utama dalam pengambilan keputusan mahasiswa. Sementara itu, persepsi
dan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap sertifikasi tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa memiliki
pandangan dan pemahaman tertentu mengenai sertifikasi, hal tersebut belum cukup kuat
untuk memengaruhi minat mereka. Oleh karena itu, upaya peningkatan partisipasi
mahasiswa dalam program sertifikasi sebaiknya difokuskan pada strategi yang dapat
memperkuat motivasi mereka sejak dini.

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk memasukkan variabel tambahan yang
berpotensi memengaruhi minat mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi akuntansi, seperti
aspek biaya, dukungan dari orang tua, serta pengaruh lingkungan sosial. Di samping itu,
pendekatan kualitatif juga dapat digunakan agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai berbagai faktor yang memengaruhi minat mahasiswa tersebut.
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